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Abstrak 

Akuisisi data, bertujuan untuk mengambil data awal, merupakan salah satu tahapan dalam metodologi penambangan data. 

Data awal akan diproses menjadi data akhir yang digunakan untuk proses pemodelan, seperti pembuatan model untuk 

memprediksi potensi terjadinya tanah longsor. Data prediksi curah hujan yang disediakan oleh Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) dapat digunakan untuk pemodelan tersebut. Data akan disimpan di komputer lokal 

dengan menggunakan alat atau aplikasi otomasi yang bernama Apache Airflow. Proses akuisisi data dari server BMKG ke 

komputer lokal dijalankan secara otomatis dalam dua kali sehari, yaitu pada pukul 00.00 dan 12.00. Terdapat dua task 

yang dibuat di Directed Acyclic Graph (DAG) untuk proses ini, yaitu task pertama sebagai sensor ketersediaan data dan 

task kedua yang melakukan proses utama. Status dari DAG pada Apache Airflow juga dapat diketahui secara cepat, 

misalnya status telah berhasil, gagal, atau sedang berjalan. Apache Airflow juga menyediakan log yang dapat diakses 

untuk mengetahui alasan kegagalan suatu task. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pipeline pada aplikasi otomasi 

Apache Airflow untuk membantu proses akuisisi data secara periodik. 

Keywords: Akuisisi data, curah hujan, Apache Airflow, otomasi. 
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I. PENDAHULUAN 

AKUISISI data merupakan salah satu langkah atau tahapan dalam metodologi penambangan data (data 

mining) [1]. Sesuai dengan namanya, proses akuisisi data merupakan proses pengumpulan data awal yang 

dibutuhkan dalam proyek penambangan data. Data awal tersebut selanjutnya akan diubah ke data akhir 

setelah melalui beberapa tahapan analisis data dan persiapan data. Data akhir tersebut nantinya akan 

digunakan dalam proses pemodelan yang akan menghasilkan suatu model, seperti model untuk memprediksi 

potensi terjadinya tanah longsor di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya tanah longsor, seperti curah hujan [2]. Ketika 

hujan semakin deras, curah hujan akan semakin tinggi. Begitu pun ketika hujannya semakin lama, maka curah 

hujan akan semakin tinggi. Semakin tinggi curah hujan, maka peluang terjadinya tanah longsor akan semakin 

besar. Infiltrasi air hujan dapat memicu longsor karena tanah menjadi jenuh dan meningkatkan tekanan air 

pori dalam tanah [3]. Sebagai contoh, hujan deras sebesar 235.97 mm dalam waktu 37 jam akibat Siklon 

Tropis Cempaka dapat memicu longsor sebanyak 743 di Kabupaten Pacitan pada tahun 2017 [4]. Dengan 

demikian, ketika akan dibuat model untuk memprediksi potensi terjadinya tanah longsor, data prediksi curah 

hujan sebaiknya didapatkan terlebih dahulu. 

Di Indonesia, data prediksi curah hujan disediakan oleh Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 

(BMKG). Data tersebut dapat diakses secara online. Fig. 1 merupakan tampilan teratas ketika halaman server 

BMKG diakses. Sedangkan Fig. 2 merupakan tampilan lanjutan untuk halaman yang sama dengan Fig. 1. Dapat 

dilihat bahwa pada Fig. 1 dan Fig. 2 merupakan daftar dari data prediksi curah hujan yang tersedia di server 

BMKG. Format dari penamaan data yaitu <yyyymmddhh>, misalkan 2021022700, maka ini menunjukkan 

data prediksi curah hujan dari tanggal 27 Februari 2021 pukul 00.00. Seperti yang dapat dilihat pada Fig. 1 dan 

Fig. 2, data prediksi curah hujan di server BMKG tersebut tidak bersifat real-time, namun data akan disimpan 

setiap 12 jam. 

 

Fig. 1 Tampilan halaman teratas data prediksi curah hujan di server BMKG. 
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Fig. 2 Tampilan halaman lanjutan data prediksi curah hujan di server BMKG. 

Jika tautan pada salah satu tanggal diklik, misalnya 2021122912, atau 29 Desember 2021 pukul 12.00, 

maka akan muncul tampilan seperti pada Fig. 3. Terdapat dua data, d01-asim yang menunjukkan data prediksi 

curah hujan untuk seluruh wilayah di Indonesia, dan d02-asim yang menunjukkan data prediksi curah hujan 

untuk seluruh wilayah di Pulau Jawa. 

Pemrosesan data prediksi curah hujan yang terdapat di server BMKG lebih mudah dilakukan apabila data 

tersebut telah disimpan ke dalam komputer lokal. Akibatnya, perlu sebuah alat atau aplikasi otomasi untuk 

mendapatkan data tersebut. Salah satu alat atau aplikasi yang bisa digunakan adalah Apache Airflow. Oleh 

karena itu, Apache Airflow akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan akuisisi data secara periodik 

dari server BMKG ke komputer lokal. 

 

Fig. 3 Tampilan halaman data yang tersedia tanggal 29 Desember 2021 pukul 12.00 

Kerangka penulisan makalah ini sebagai berikut. Bab I menjelaskan mengenai latar belakang. Bab II 

menjelaskan mengenai penelitian terkait dengan topik Apache Airflow. Bab III menjelaskan mengenai 

metode penelitian, yang berisi tentang penggunaan Apache Airflow untuk sensor ketersediaan data, 

penjadwalan tugas, serta pengambilan data dari server untuk disimpan di lokal. Bab IV menjelaskan mengenai 

hasil dan pembahasan, dan diakhiri dengan Bab V berisi kesimpulan dan saran. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Pesatnya perkembangan ilmu data membuat perangkat pipeline/workflow manager semakin banyak 

digunakan. Apache Airflow adalah aplikasi Workflow Management System (WMS) berbasis tugas yang ditulis 

menggunakan bahasa Python [5], [6]. Proyek Airflow dimulai pada Oktober 2014 oleh Maxime Beauchemin 
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di Airbnb. Proyek Airflow bergabung dengan program Apache Software Foundation’s Incubator pada Maret 

2016 dan selanjutnya Apache Airflow sebagai Proyek Tingkat Tinggi pada Januari 2019. Dari awal, Apache 

Airflow merupakan proyek open-source. Dokumentasi dari macam-macam fitur yang tersedia serta langkah-

langkah instalasi Apache Airflow juga dijelaskan secara lengkap dan runut di [7]. 

Apache Airflow telah digunakan dalam berbagai penelitian ilmu data [8]–[13]. Dalam [9], Apache Airflow 

berhasil menyelaraskan data dan menjadwalkan secara tepat untuk satu proses yang dijalankan sekali sehari. 

Apache Airflow juga dapat bersinergi dengan aplikasi lain seperti pustaka manajemen beban kerja PanDA 

untuk menghasilkan manajemen tugas terdistribusi [10]. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Apache Airflow mudah digunakan, efisien, terukur, dan 

memiliki fitur pemulihan kesalahan [11]. Dalam kasus Big Data, Apache Airflow dapat membantu proses 

Extract-Transform-Load (ETL) pada penyimpanan yang berbeda dengan total 30 juta dataset [12]. Penelitian 

di [13] membuktikan bahwa alur kerja Apache adalah WMS multiguna. 

Apache Airflow juga digunakan dalam industri, seperti Tokopedia [14] dan Apple [15]. Tokopedia 

memanfaatkan Apache Airflow untuk melakukan migrasi data dari database, membuat laporan harian, 

menggabungkan beberapa tabel, menghitung beberapa metrik pengukuran, dan menuliskan data ke tempat 

penyimpanan eksternal. Terdapat lebih dari 1000 pipeline dan 9000 task yang dijalankan setiap harinya. 

Sedangkan Apple memanfaatkan Apache Airflow untuk membuat pipeline yang digunakan oleh beberapa tim 

dan membuat operator sendiri yang sesuai dengan kebutuhan. 

III. METODE PENELITIAN 

A. Sensor Ketersediaan Data 

Seperti yang terlihat pada Fig. 2, data tidak selalu ada setiap 12 jam. Sebagai contoh, data untuk tanggal 29 

Desember 2021 pukul 12.00 tersedia, terbukti dengan adanya tautan 2021122912. Sedangkan data untuk 

tanggal 29 Desember 2021 pukul 00.00 tidak tersedia. Jika tautan 2021122912 (data yang tersedia) diklik, 

maka akan muncul tampilan seperti pada Fig. 3. Namun, jika tautan tersebut diubah untuk menuju ke 

2021122900 (data yang tidak tersedia), maka akan muncul tampilan seperti pada Fig. 4. 

 

Fig. 4 Tampilan halaman data yang tidak tersedia tanggal 29 Desember 2021 pukul 00.00 

Seperti yang terlihat pada Fig. 3 dan Fig. 4, kedua tautan dapat diakses meskipun data untuk tanggal 29 

Desember 2021 pukul 00.00 tidak tersedia. Salah satu yang membedakan adalah dalam halaman yang 

ditampilkan, terdapat kalimat "not an available service". Perbedaan inilah yang akan diaplikasikan ke dalam 

sensor ketersediaan data. 

Dalam mengimplementasikan sensor ketersediaan data, Apache Airflow telah menyediakan satu operator 

yang bernama BaseSensorOperator. Namun, operator ini tidak bisa langsung digunakan, karena terdapat 

method poke yang masih kosong, dan harus diimplementasikan sendiri dengan cara override untuk membuat 
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sensor yang dibutuhkan. Akibatnya, class baru perlu dibuat untuk mengimplementasikan sensor ketersediaan 

data. Class baru tersebut akan dinamakan DataSensor dan merupakan turunan dari class 

BaseSensorOperator. Implementasi dari pembuatan class DataSensor dapat dilihat pada Fig. 5.  

 

Fig. 5 Implementasi class DataSensor 

Operator sensor tersebut akan terus berjalan selama method poke mengembalikan nilai false. Terdapat 

parameter poke_interval dalam detik yang digunakan untuk mengatur berapa lama jarak method poke 

akan dijalankan ulang. Method poke berisikan kode untuk membuat tautan yang akan dituju terlebih dahulu, 

kemudian mengambil seluruh halaman dari tautan tersebut, dan mencari apakah kalimat "not an available 

service" ditemukan. Jika kalimat tersebut ditemukan, maka method poke akan mengembalikan nilai false. 

Namun, jika tidak ditemukan, maka method poke akan mengembalikan nilai true, dan operator sensor 

tersebut akan berubah status menjadi berhasil. 

B. Penjadwalan Tugas 

Setelah membuat sensor ketersediaan data, tugas-tugas yang dibutuhkan untuk mendapatkan data curah 

hujan akan diimplementasikan. Dalam Apache Airflow, tugas disebut sebagai task, dan rangkaian tugas-tugas 

disebut sebagai pipeline. Pipeline di Apache Airflow disebut dengan istilah Directed Acyclic Graph (DAG), 

yaitu graf berarah yang tidak memiliki cycle. 

Pipeline atau DAG akan dibuat agar dapat beroperasi selama 2 kali sehari, yaitu pada pukul 00.00 dan 

12.00, mengikuti jadwal data di server BMKG. Fig. 6 adalah implementasi untuk inisialisasi DAG. 

 

Fig. 6 Implementasi inisialisasi DAG 

Terdapat beberapa parameter yang digunakan untuk inisialisasi DAG pada Fig. 6. Parameter dag_id 

berisikan id dari DAG atau pipeline yang dibuat, dan setiap DAG haruslah memiliki id yang berbeda-beda. 

DAG pada Fig. 6 memiliki id get_rainfall_data_dag. Kemudian, parameter schedule_interval 

berisikan "0, 0,12 * * *" dengan jenis cron [16], karena DAG diharapkan untuk beroperasi 2 kali sehari 

import requests 

 

from airflow.sensors.base import BaseSensorOperator 

from airflow.utils.decorators import apply_defaults 

 

class DataSensor(BaseSensorOperator): 

  template_fields = ('host', 'ts',) 

 

  @apply_defaults 

  def __init__(self, host, ts, *args, **kwargs): 

    self.host = host 

    self.ts = ts 

    kwargs.setdefault('poke_interval', 15 * 60) 

    super(DataSensor, self).__init__(*args, **kwargs) 

 

  def poke(self, _context): 

    temp = self.ts.split('T') 

    url = f'{self.host}/{temp[0]}{temp[1][:2]}' 

    print('poking url', url) 

    r = requests.get(url) 

    c = r.text.find('not an available service') == -1 

    return c 

from airflow import DAG 

from airflow.utils.dates import days_ago 

 

dag = DAG( 

  dag_id='get_rainfall_data_dag', 

  schedule_interval='0 0,12 * * *', 

  start_date=days_ago(7), 

  max_active_runs=1 

) 



ERWIN EKO WAHYUDI ET. AL. / J. OF INISTA. 2022, 4 (2): 01-12 
Akuisisi Data Prediksi Curah Hujan Secara Periodik Menggunakan Apache Airflow                             6 

  

pada pukul 00.00 dan 12.00. Parameter start_date menunjukkan kapan pipeline akan mengambil waktu 

pertama untuk jalan. Karena parameter start_date diisi days_ago(7), maka DAG akan berjalan dari 7 

hari sebelum DAG dijalankan. Terakhir, parameter max_active_runs mendefinisikan berapa DAG yang 

dapat dijalankan bersama, dan diberi nilai 1 agar tidak ada dua DAG get_rainfall_data_dag dengan 

jadwal berbeda yang jalan pada waktu yang sama. 

DAG yang sudah dibuat akan digunakan untuk mendefinisikan task. Terdapat dua task yang akan dibuat, 

yaitu wait_data dan get_data. Task wait_data digunakan sebagai sensor untuk mengecek ketersediaan 

data. Task tersebut akan berjalan selama data belum tersedia, dan akan berhenti dengan status berhasil jika 

datanya ada, atau berhenti dengan status gagal ketika waktu eksekusi sudah habis. Task get_data digunakan 

untuk mengambil data. Tentunya task wait_data harus berhasil terlebih dahulu sebelum task get_data 

jalan. Jika task wait_data gagal, maka task get_data tidak akan bisa dijalankan. Implementasi dari 

pendefinisian kedua task ini dapat dilihat pada Fig. 7, yang diakhiri dengan statement wait_data >> 

get_data, yang menunjukkan urutan task yang akan dikerjakan. 

Task wait_data pada Fig. 7 menggunakan operator DataSensor yang telah diimplementasikan pada Fig. 

5. Terdapat beberapa parameter yang digunakan dalam mendefinisikan task wait_data. Parameter dag 

berisikan object dag yang telah didefinisikan pada Fig. 6, yang menunjukkan bahwa task wait_data akan 

diletakkan dalam DAG tersebut. Parameter task_id berisikan dari id untuk task yang terdapat dalam suatu 

DAG. Setiap task di dalam suatu DAG harus memiliki nilai task_id yang berbeda. Parameter 

execution_timeout merupakan batas waktu yang diperbolehkan bagi suatu task untuk berjalan. Dalam Fig. 

7. digunakan nilai 13 jam, yang artinya jika task wait_data berjalan lebih dari 13 jam, maka task tersebut 

akan berubah status menjadi gagal. Parameter host dan ts merupakan parameter tambahan bagi 

DataSensor, yang mana nilai parameter host berisikan alamat host dari server BMKG dan parameter ts 

akan berisikan waktu sesuai penjadwalan ketika DAG berjalan. 

Task get_data pada Fig. 7 menggunakan operator BashOperator. Operator dengan tipe tersebut akan 

menjalankan perintah layaknya di terminal atau cmd. Terdapat beberapa parameter yang digunakan dalam 

mendefinisikan task get_data. Parameter dag dan task_id memiliki makna yang serupa dengan yang 

terdapat dalam task wait_data, hanya berbeda di nilai dari parameter task_id. Parameter bash_command 

menunjukkan command atau perintah yang akan dijalankan. Perintah akan dimulai dengan membuat direktori 

atau folder yang digunakan untuk menyimpan data prediksi curah hujan di lokal, dan dilanjutkan dengan 

menjalankan kode get_data.py untuk pengambilan data dari server. Parameter retries merupakan berapa 

kali maksimal task tersebut akan diulang sampai berhasil. Jika task sudah diulangi sejumlah retries dan 

masih gagal, maka task tersebut akan berubah status menjadi gagal. 
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Fig. 7 Implementasi task wait_data dan get_data serta urutannya 

Ketiga implementasi, yaitu Fig. 5, Fig. 6, dan Fig. 7, merupakan implementasi yang berkaitan dengan 

pipeline. Ketiganya akan disimpan ke dalam satu file dengan nama get_rainfall_data_dag.py. 

C. Pengambilan Data 

Seperti yang terlihat di Fig. 7, file get_data.py akan menerima 3 argumen, yaitu host, ts, dan result-

dir. Argumen host berisi alamat host dari server BMKG dan argumen ts akan berisikan waktu sesuai 

penjadwalan ketika DAG berjalan, dengan argumen ts memiliki format <yyyymmdd>T<hhmmss>, dan 

argumen result-dir merupakan direktori atau folder tempat data akan disimpan di lokal. Untuk 

memudahkan pembacaan argumen program, digunakan pustaka argparse yang merupakan pustaka bawaan 

dari bahasa Python. Tautan untuk data yang ada di server BMKG dibentuk dari argumen host dan ts, 

dengan format <host>/<yyyymmddhh>/<yyyymmddhh>-d02-asim. Fig. 8 adalah implementasi fungsi 

pembacaan argumen beserta pembuatan tautan untuk data. 

 

Fig. 8 Implementasi pembacaan argumen dan pembuatan tautan untuk data 

Setelah memperoleh tautan dari data yang akan diakses, data akan dibaca dengan menggunakan pustaka 

xarray. Pustaka xarray merupakan proyek open-source yang membuat bekerja dengan array multidimensi 

berlabel menjadi sederhana dan efisien, dikarenakan pustaka xarray memperkenalkan label dalam bentuk 

from airflow.operators.bash_operator 

import BashOperator 

 

project_dir = 'Users/erwinekowahyudi/airflow' 

host = 'http://xxx.xxx.xxx.xxxx:xxxx/xxxx/INA-NWP' 

ts = '{{ts_nodash}}' 

 

wait_data = DataSensor( 

  dag=dag, 

  task_id='wait_data', 

  execution_timeout=timedelta(hours=13), 

  host=host, 

  ts=ts 

) 

 

get_data = BashOperator( 

  dag=dag, 

  task_id='get_data', 

  bash_command=f'mkdir -p {project_dir}/rainfall_data' \ 

    f' && python' \ 

    f' {project_dir}/get_data.py' \ 

    f' --host {host}' \ 

    f' --ts {ts}' \ 

    f' --result-dir {project_dir}/rainfall_data', 

  retries=4 

) 

 

wait_data >> get_data 

import argparse 

 

def parse_arguments(): 

  parser = argparse.ArgumentParser() 

  parser.add_argument('--host') 

  parser.add_argument('--ts') 

  parser.add_argument('--result-dir') 

 

  return parser.parse_args() 

 

 

def make_url(host, ts): 

  temp = ts.split('T') 

  ts = temp[0] + temp[1][:2] 

 

  return f'{host}/{ts}/{ts}-d02-asim', ts 
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dimensi, koordinat, dan atribut di atas array mentah seperti NumPy [17]. Pustaka tersebut bukan merupakan 

pustaka bawaan dari bahasa Python, sehingga pustaka tersebut harus dipasang terlebih dahulu. Lebih lanjut, 

data dibaca dengan pustaka xarray dengan format NetCDF4 [18]. 

Karena data dari server BMKG merupakan data untuk seluruh wilayah di Pulau Jawa, maka perlu 

dilakukan proses seleksi untuk membatasi data hanya untuk daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Sehingga, hanya dipilih nilai latitude dan longitude yang membentuk persegi panjang yang menutupi wilayah 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Proses seleksi selanjutnya adalah pemilihan kolom. Data dari server BKMG terdiri atas beberapa kolom. 

Yang akan digunakan adalah kolom "rainc", "rainnc", dan "rainsh", untuk mendapatkan prediksi curah hujan, 

berdasarkan lokasi latitude dan longitude yang telah dibatasi pada proses sebelumnya. 

Setelah dilakukan proses seleksi wilayah dan seleksi kolom, data hasil seleksi akan dibentuk dan disimpan 

di komputer lokal dalam format NetCDF4. Penamaan file di lokal akan menggunakan format 

<yyyymmddhh>.nc sesuai dengan penamaan yang ada pada server BMKG. Fig. 9 merupakan implementasi 

dari pembacaan data dari server BMKG, kemudian proses seleksi wilayah dan dilanjutkan dengan proses 

seleksi kolom, kemudian diakhiri dengan menyimpan data hasil seleksi ke komputer lokal. 

 

Fig. 9 Implementasi pembacaan data, proses seleksi wilayah dan kolom, serta penulisan data hasil seleksi ke komputer lokal 

Kedua implementasi, yaitu Fig. 8 dan Fig. 9, merupakan implementasi yang berkaitan dengan proses utama 

pengambilan data. Keduanya akan disimpan ke dalam satu file dengan nama get_data.py. 

import xarray as xr 

 

def main(): 

  args = parse_arguments() 

 

  url, ts = make_url(args.host, args.ts) 

   

  xarray_file = xr.open_dataset(url, engine='netcdf4') 

 

  time_data = xarray_file['time'].to_numpy() 

  lat_data = xarray_file['lat'][105:129].to_numpy() 

  lon_data = xarray_file['lon'][310:340].to_numpy() 

 

  rainc_data = 

xarray_file['rainc'][:,0,105:129,310:340].to_numpy() 

  rainnc_data = 

xarray_file['rainnc'][:,0,105:129,310:340].to_numpy() 

  rainsh_data = 

xarray_file['rainsh'][:,0,105:129,310:340].to_numpy() 

 

  data = xr.Dataset( 

    data_vars=dict( 

      rainc=(['time', 'lat', 'lon'], rainc_data), 

      rainsh=(['time', 'lat', 'lon'], rainsh_data), 

      rainnc=(['time', 'lat', 'lon'], rainnc_data), 

    ), 

    coords=dict( 

      time=(['time'], time_data), 

      lat=(['lat'], lat_data), 

      lon=(['lon'], lon_data) 

    ), 

  ) 

 

  result_path = f'{args.result_dir}/{ts}.nc' 

   

  data.to_netcdf(result_path) 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ketika DAG get_rainfall_data_dag dijalankan untuk pertama kali pada 30 Desember 2021, jadwal 

pertama yang dijalankan oleh DAG tersebut adalah 23 Desember 2021 pukul 00.00. Fig. 10 merupakan 

tampilan dari history status DAG tersebut pada Apache Airflow. 

 

Fig. 10 Status DAG dari pertama kali berjalan 

Pada Fig. 10 terlihat bahwa untuk setiap penjadwalan DAG, terdapat tanda lingkaran yang menyatakan 

status dari keseluruhan DAG dan tanda persegi yang menyatakan status dari masing-masing task. Terdapat 

beberapa macam status untuk DAG, yaitu warna hijau tua yang menandakan status DAG telah selesai dan 

berhasil, warna merah yang menandakan status DAG telah selesai namun gagal, dan warna hijau muda yang 

menandakan status DAG tersebut sedang berjalan. Jika salah satu lingkaran berwarna hijau tua (menandakan 

DAG berhasil) diklik dan menuju ke graph view, maka akan muncul tampilan seperti pada Fig. 11. Namun, jika 

salah satu lingkaran berwarna merah (menandakan DAG gagal) diklik, maka akan muncul tampilan seperti 

pada Fig. 12. Jika lingkaran berwarna hijau muda (menandakan DAG sedang berjalan) diklik, maka akan 

muncul tampilan seperti pada Fig. 13. 

 

Fig. 11 DAG selesai berjalan dengan status berhasil 

 

Fig. 12 DAG selesai berjalan dengan status gagal 
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Fig. 13 DAG sedang berjalan 

Kedua task pada Fig. 11 berwarna hijau tua, menandakan kedua task berhasil. Task wait_data mempunyai 

status berhasil, artinya data di server BMKG untuk tanggal tertentu (26 Desember 2021 pukul 00.00 pada Fig. 

11) benar tersedia. Task get_data juga mempunyai status berhasil, artinya data yang ada di server BMKG 

sudah berhasil disimpan di komputer lokal. 

Pada Fig. 12, task wait_data berwarna merah, artinya task tersebut mempunyai status gagal, dan task 

get_data berwarna oranye, yang artinya task tersebut tidak akan dijalankan karena task sebelumnya (task 

wait_data) mempunyai status gagal. Lebih lanjut, jika task wait_data diklik dan melihat log, maka akan 

muncul tulisan "AirflowTaskTimeout" (Fig. 14), yang artinya task wait_data sudah melebihi batas waktu 

maksimal yang ditentukan (13 jam). 

 

Fig. 14 Log menampilkan AirflowTaskTimeout 

Pada Fig. 13, task wait_data berwarna hijau tua, yang artinya task tersebut berhasil dijalankan dan data di 

server BMKG untuk tanggal tertentu (3 Januari 2021 pukul 12.00 pada Fig. 13) benar tersedia. Task get_data 

berwarna hijau muda yang menandakan task tersebut sedang berjalan, artinya data yang ada di server BMKG 

sedang dalam proses disimpan di komputer lokal. 

Data yang sudah berhasil disimpan di komputer lokal, akan tersimpan pada folder rainfall_data, seperti 

yang telah didefinisikan pada perintah atau command pada Fig. 7. Fig. 15 menunjukkan daftar file yang sudah 

berhasil disimpan pada komputer lokal. 

 

Fig. 15 Data prediksi curah hujan disimpan di komputer lokal 

V. KESIMPULAN 

Data prediksi curah hujan yang telah disediakan oleh BMKG dapat disimpan ke komputer lokal secara 

otomatis dengan menggunakan alat atau aplikasi otomasi bernama Apache Airflow. Terdapat dua task yang 

dibuat dalam DAG, yaitu task pertama sebagai sensor ketersediaan data dan task kedua yang menjalankan 
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proses pengambilan data dari server BMKG dan penyimpanan ke komputer lokal. Status dari DAG juga dapat 

diketahui secara cepat, seperti DAG telah berhasil, gagal, atau sedang berjalan. Apache Airflow juga 

menyediakan log yang dapat digunakan untuk mengetahui penyebab kegagalan suatu task. 

Saran pengembangan selanjutnya adalah untuk lebih banyak memanfaatkan fitur-fitur yang telah 

disediakan oleh Apache Airflow. Salah satu fitur yang berguna adalah Apache Airflow dapat memberikan 

notifikasi ke pengguna jika ada task yang berhasil atau gagal. 
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